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Abstrak
 

Seiring perkembangan zaman, ranah perwakafan telah memanfaatkan kemajuan teknologi dimana beberapa

lembaga wakaf di Indonesia telah menyediakan online platform untuk pengumpulan dana wakaf. Hal

tersebut seharusnya dapat menarik perhatian dari generasi milenial yang identik dengan teknologi. Akan

tetapi, pengumpulan wakaf uang di Indonesia hingga saat ini masih relatif kecil dan jauh dari potensinya.

Oleh karenanya, penelitian ini bertujuan untuk menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi minat

milenial muslim Indonesia untuk berwakaf dalam bentuk uang secara online dengan menggunakan

pendekatan Theory of Planned Behaviour TPB . Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui

potensi wakaf uang dan kontribusinya terhadap pembangunan di Indonesia. Penelitian ini menggunakan

sampel 418 milenial muslim yang berdomisili di 6 kota besar di Indonesia Jabodetabek, Bandung, Surabaya,

Makassar, Medan, dan Balikpapan . Hasil analisis menggunakan Structural Equation Modelling SEM

menunjukkan bahwa semua variabel TPB Sikap, Norma subjektif, dan Persepsi atas kontrol perilaku

berpengaruh positif terhadap minat milenial muslim Indonesia untuk berwakaf online dengan kontrol

perilaku sebagai faktor yang paling dominan berpengaruh. Hal ini kemungkinan besar disebabkan oleh

karakteristik milenial yang melek teknologi dan cenderung mementingkan kepraktisan serta fleksibilitas

sehingga faktor kemudahan/kesulitan menjadi faktor yang paling berpengaruh. Potensi dan kontribusi wakaf

uang berbasis online dari milenial muslim Indonesia cukup tinggi yaitu sekitar Rp 1,350 Trilyun per tahun.

Selain itu, berdasarkan preferensi mereka, urutan sektor prioritas yang bersedia dibiayai dari dana wakaf

adalah pendidikan, kesehatan, keagamaan, dan sektor-sektor lainnya. Hasil studi ini diharapkan dapat

menjadi masukan bagi lembaga-lembaga wakaf untuk menyusun strategi optimalisasi pengumpulan wakaf

uang, terutama dari kalangan milennial, serta memperkaya literatur ekonomi Islam terkait wakaf uang.

......Rapid improvement of technology has influenced the development in the realm of Islamic Charities,

including waqf. Several waqf institutions in Indonesia have provided online platforms for waqf fundraising

and this is important for the millennial generation, who has a tendency towards technology. Nevertheless,

until now, the collection of cash is still relatively small in Indonesia. Based on the problem, the purpose of

this research is to examine the factors that significantly affects Indonesian Muslim millennials intention for

donating in a form of waqf through online waqf by using Theory of Planned Behavior TPB approach. The

findings of this paper are based on 418 samples from muslim millennials who domiciled in 6 big cities in

Indonesia Jabodetabek, Bandung, Surabaya, Makassar, Medan, and Balikpapan . The data of the survey

were analyzed using Structural Equation Modeling SEM which shows that all determinants of attitude have

a significant effect. The results of this study also showed that all variables of TPB attitude, subjective norm

and perceived behavior control are significantly positive to the intention of online waqf among Muslim

millennials in Indonesia where the most important variable is perceived behavioural control. This is most
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likely caused by millenial generation characteristics that are technologically literate and tend to prioritize

practicality and flexibility. The potency and contribution of online waqf from Indonesian Muslim

Millennials is quite high which is around Rp 1,350 Trillions per year. In addition, based on their preference,

the priority sector sequences that are willing to be financed from online waqf funds are education, health,

religious, and other sectors. The results of this study provides a useful source of information for related

parties such as waqf institutions in implementing effective strategy to promote online waqf as well as

strengthening system of collection of cash waqf, especially from millennials, and enrich the literature related

to cash waqf.


